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Tujuan

• Peserta  mengerti tentang 
kemampuan Mengelola SDM 
yang produktif melalui 
Leadership dan mampu 
menerapkan karakter-
karakter seorang leader yang 
efektif.

Umum

• Peserta   memahami definisi
pengelolaan SDM dan 
leadership serta pentingnya 
leadership dalam sebuah 
organisasi

• Peserta memahami cara 
membangun karakter leadership 
yang efektif.

• Peserta mampu 
mengembangkan style 
leadership yang sesuai untuk 
mencapai produktivitas

Khusus



Apa itu
Manajemen SDM?
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Human Capital Area

HR Operation Area

Definisi Suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 
SDM dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.

BUSSINESS 
RESULT (High

Performance)

1. Position Management/Pos.MGT.SIGAP.2009.ppt
../10. ISO 9000/Draf/SOP/SOP-MFS-HRD-01 Penyusunan Struktur Organisasi.pdf
../10. ISO 9000/Draf/SOP/SOP-MFS-HRD-03 Recruitment.pdf
../10. ISO 9000/Draf/SOP/SOP-MFS-HRD-05 Training.pdf
../10. ISO 9000/Draf/SOP/SOP-MFS-HRD-04 Performance Management.pdf
../3. Performance Management/Performance.SIGAP.2007.ppt
file:///G:/ASCO/PR-G0-005 SO revisi 2 presentasi.xls


Proses Awal Perencanaan TK, Menghitung jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan, mencari resource, hingga
kegiatan orientasi karyawan baru (Job Posting)
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MAN POWER PLANNING & RECRUITMEN MANAGEMENT

Melakukan Proses Seleksi Sesuai dengan Kualifikasi 
yang diharapkan

Mendapatkan karyawan yang tepat 
"The Right Man in The Right Place
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Job Enrichment: Memperluas pemberian tugas yang 
levelnya di atas pekerjaan pokoknya 
Job Enlargement: Memperluas tugas yang lebih banyak, 
di mana perluasan tersebut tetap dalam satu level 
pekerjaan pokoknya

Otomatisasi system / Proses Kerja – Rutin Job 
menjadi Improvement Job

Untuk Pengembangan SDM guna
meningkatkan kompetensi dan 
Produktivitas

Untuk selalu memantau produktivitas 
dan selalu mengoptimalkan 
produktivitas SDM



PERSONNEL MANAGEMENT HR
INFORMATION SYSTEM (HRIS)
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HRIS –Database
Data Pribadi  dan 
Data Kepegawaian

Menjaga data yang ada dalam 
database tetap valid

Memudahkan secara 
administrasi - Peningkatan 
Pelayanan Terhadap Karyawan 

Mengevaluasi metode kerja / 
proses kerja

Meningkatkan Pelayanan 
Kenyamanan Karyawan Dalam 
Bekerja

Program: BPJS TK, 
Kesehatan, Pajak, 
Sistem Payroll, PJKK

Meningkatkan Pelayanan Kenyamanan 
Karyawan Dalam Bekerja
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REWARD MANAGEMENT
KOMPENSASI DAN BENEFIT

Meningkatkan Kenyamanan Karyawan Dalam Bekerja

Menciptakan Suasana Yang Kondusif untuk Peningkatan Profesionalisme dan Produktivitas

Secara Normatif: BPJS TK, 
Kesehatan, Pajak, Sistem Payroll, 

Lembur

Secara Non Normatif: PJKK, 
Aspek Fasiltas Keagamaan, Seni, 

Olahraga, Reward dll

Manfaat Secara Sosial, 
Organisasi dan Pribadi 

Pekerja

Menghindari ketidakpuasan 
atas hak yang diterima yang 

akan berdampak

Menghindari ketidakpuasan atas 
hak yang diterima yang akan 
berdampak:

• Penurunan Kinerja
• Mogok Kerja
• Tingkat Ketidak Hadiran Tinggi
• Turn Over dan Rendahnya 

Komitmen terhadap 
Perusahaan
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Industrial Relation Management
Hubungan Pemberi Kerja (Pengusaha / Perusahaan) – Penerima Kerja (Karyawan)

Mendefinisikan Hak dan 
Kewajiban

Forum Komunikasi
LKS Bipartit
Brainstorming HRD
Rapat Operasional HRD

Kondusif

Produktifitas Meningkat  dan 
Menekan Turn Over 
Karyawan

TERTULIS DALAM  
bentuk PERJANJIAN 

KERJA BERSAMA - PKB

Menciptakan Atmosfir kerja 
yang produktif 

Kegiatan Keagamaan
Kegiatan Seni Budaya
Kegiatan Olahraga

Keluhan 
Karyawan



Apa itu Leadership?
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Definisi

Menurut Griffin dan Ebert, kepemimpinan
(leadership) adalah proses memotivasi orang
lain untuk mau bekerja dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Griffin W. Ricky dan Ebert J. Ronald, Business, edisi-5 (New Jersey: Prentice 
Hall Internationa Inc, 1999) h. 228.
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“Leadership adalah proses berkomunikasi kepada
orang tentang nilai dan potensi yang Anda miliki. 

sehingga orang lain terinspirasi untuk melihat
secara jelas didalam diri mereka“

Stephen R. Covey

Leadership Center
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Peran Leadership dalam Organisasi

Untuk memutar roda
organisasi dibutuhkan
mesin penggerak yang 
disebut LEADERSHIP
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Leadership Charateristic
Leader
• Mempengaruhi tanpa

paksaan

Pengikut
• Attains Goal

GOAL
• SMART

• Involves noncoercive influence

• Is goal directed

• Requires followers
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Leader VS Manager

• Memiliki pengikut

• Kekuasan terbentuk dari visi
kepemimpinan dan
kemampuannya untuk
mengkomunikasikan visi kepada
pengikutnya

• Mencari flexsibilitas dan
perubahan

• Perubahan hal yang biasa dan
harus dimanfaatkan

• Kegagalan merupakan
konsekuensi logis

• Memiliki bawahan

• Besar kekuasaan ditentukan
posisi jabatan

• Mencari stabilitas dan kepastian, 
dan kemampuan untuk
mengontrol atau mengendalikan

• Perubahan dihindarkan,kelola
dan dikendalikan

• Kegagalan harus dicegah sekuat
tenaga

LEADER MANAGER
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What is a Follower (Pengikut)?

• Pengikut adalah orang perseorangan 
yang mengikuti ide-ide, tujuan, atau 
tugas dari seorang pemimpin.

• Pengikut dikembangkan dengan bekerja 
sama untuk mengidentifikasi tujuan 
dan strategi untuk mencapai tujuan.
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TASK-ORIENTED vs PEOPLE-ORIENTED LEADERSHIP
 (Blake and Mouton, 1964)

• Tugas adalah paling atas;

• Karyawan perlu pengawasan
yang ketat;

• Pengawas marah ketika tugas
tidak tercapai;

• Aspek manusia diabaikan;

• Selalu mengecek kemajuan
pekerjaan;

TASK-ORIENTED PEOPLE-ORIENTED

• Mempertimbangkan 
kebutuhan bawahan;

• Membangun Iklim

• Bertanya tentang masalah 
yang dihadapi individu.

• Dapat menjadi 
kontraproduktif jika 
"berlebihan".
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Gaya Dasar Kepemimpinan

1. Otokratik :    “Lakukan sesuai perintah saya”

2. Birokratis :    “Pokoknya sesuai aturan”

3. Lassiez-Faire :    “Terserah Anda”

4. Demokratik : “ Mari kita putuskan bersama”
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LEADERSHIP STYLE MATRIX

Support hubungan antar 
individu 

Relation Leadership
High Concern for People; 

Low Concern for Task

Tidak punya visi

 Fail Leadership
Low Concern for People; 

Low Concern for Task

Partisipatif

Democratic Leadership
High Concern for People; 

High Concern for Task

Memberikan Instruksi

Autocratic Leadership
Low Concern for People; 

High Concern for Task
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“Before you become a leader, success is all about 
growing yourself.

After you become a leader, success is about 
growing others”

Jack Welch, CEO General Electrics
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SELF

PEOPLE

STYLE SKILLS

SHARED VISION & PRINCIPLES

STRUCTURE SYSTEMS

STRATEGY

FOUR LEVELS
of Leadership

KEY PRINCIPLES

Trustworthiness

Trust

Empowerment

Alignment

I. Personal

II. Interpersonal

III. Managerial

IV. Organizational

HR-Dept PT. BKB

Trustworthiness = Kelayak-percayaan

Trust                   = Kepercayaan

Empowerment =  Keberdayaan

Alignment = Penyelarasan
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“Authority Does Not Make You A

Leader. It gives You The 

Opportunity To Be One”
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